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KEKABURAN NORMA KETERTIBAN PEMANFAATAN 

JEMBATAN MENURUT PERATURAN DAERAH 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR NOMOR 3 TAHUN 2023 

TENTANG PENYELENGGARAAN KETERTIBAN UMUM, 

KETENTERAMAN, DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT 

 

(Pembimbing I : JAMRI, SH., MH, dan Pembimbing II : KMS. Novyar Satriawan 

Fikri, SH., MH) 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketentuan mengenai ketertiban 

pemanfaatan jembatan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 3 Tahun 

2023 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum, Ketenteraman, dan Perlindungan 

Masyarakat yang masih menimbulkan ketidakjelasan mengenai batasan pemanfaatan 

jembatan dan perbuatan yang dilarang. Kondisi tersebut dapat menimbulkan penafsiran 

yang berbeda dalam penerapan ketentuan hukum sehingga berpengaruh terhadap 

kepastian hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan ketertiban 

pemanfaatan jembatan ditinjau dari kepastian hukum, mengetahui bentuk kekaburan 

norma yang terdapat dalam pengaturan tersebut, serta menganalisis reformulasi norma 

yang ideal untuk mewujudkan kepastian hukum dan ketertiban umum. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, 

pendekatan konseptual, dan pendekatan analitis. Bahan hukum yang digunakan terdiri dari 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara deskriptif dan 

argumentatif dengan penalaran deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan 

ketertiban pemanfaatan jembatan masih memerlukan kejelasan mengenai batasan 

pemanfaatan yang diperbolehkan dan dilarang. Oleh karena itu, diperlukan reformulasi 

norma yang lebih jelas dan tegas agar dapat memberikan kepastian hukum serta 

mendukung terwujudnya ketertiban umum di Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

Kata Kunci: Kekaburan Norma, Pemanfaatan Jembatan, Kepastian Hukum, Ketertiban 

Umum,PeraturanDaerah. 

 

 

 

 



 

 

VAGUENESS OF NORMS REGARDING ORDERLY BRIDGE UTILIZATION UNDER INDRAGIRI 

HILIR REGENCY REGIONAL REGULATION NUMBER 3 OF 2023 CONCERNING THE 

MAINTENANCE OF PUBLIC ORDER, TRANQUILITY, AND COMMUNITY PROTECTION 

 

 (Supervisor I: Jamri, SH., MH; Supervisor II: KMS. Novyar Satriawan Fikri, SH., MH) 

 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by provisions regarding orderly bridge utilization found in 

Indragiri Hilir Regency Regional Regulation Number 3 of 2023 concerning the 

Maintenance of Public Order, Tranquility, and Community Protection. These provisions 

still give rise to ambiguity regarding the limits of bridge utilization and prohibited actions. 

Such conditions can lead to divergent interpretations during the application of legal 

provisions, thereby affecting legal certainty. This study aims to analyze the regulations 

on orderly bridge utilization from the perspective of legal certainty, identify the forms of 

normative vagueness present in these regulations, and analyze an ideal reformulation of 

the norms to ensure legal certainty and public order. This is a normative legal study 

employing statutory, conceptual, and analytical approaches. The legal materials 

utilized—comprising primary, secondary, and tertiary sources—were analyzed 

descriptively and argumentatively using deductive reasoning. The research findings 

indicate that the regulations concerning orderly bridge utilization still require 

clarification regarding the boundaries of permitted and prohibited usage. Therefore, a 

clearer and more definitive reformulation of the norms is necessary to provide legal 

certainty and support the maintenance of public order in Indragiri Hilir Regency. 

Keywords: Normative Vagueness, Bridge Utilization, Legal Certainty, Public Order, 

Regional Regulation. 
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